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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of School-Based Management (SBM)
implementation at SD Negeri 1 Batubulan Kangin, Gianyar Bali, to identify the roles
of stakeholders involved, and to examine supporting and inhibiting factors through
SWOT analysis. This study applies a qualitative approach with a case study design.
Data were obtained through in-depth interview with Gede Tunas (Grade 4
homeroom teacher) conducted on April 21, 2026, and analyzed using thematic
analysis and SWOT matrix to map internal and external factors affecting SBM
effectiveness. SD Negeri 1 Batubulan Kangin has effectively implemented SBM as
evidenced by structured RKAS document management, democratic decision-
making through musyawarah mufakat, and structured thematic daily programs
(Monday—-Saturday). The principal's leadership combining instructive and
participative approaches, along with a strong family-oriented school culture,
constitutes the primary internal strength. Key challenges include synchronizing
stakeholder visions and dependency on internal teaching staff for olympiad
coaching. This study contributes a contextualized SWOT-based SBM effectiveness
analysis integrated with multi-stakeholder role mapping at the elementary school
level in Bali, offering a localized model of SBM implementation applicable to
culturally distinctive educational settings.

Keywords: School-Based Management, Principal Leadership, Stakeholder
Participation, Education Quality, Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) di SD Negeri 1 Batubulan Kangin, Gianyar Bali, mengidentifikasi
peran masing-masing pemangku kepentingan yang terlibat, serta mengkaiji faktor
pendukung dan penghambat melalui analisis SWOT. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data primer diperoleh melalui wa-
wancara mendalam bersama Gede Tunas (wali kelas 4) pada 21 April 2026 dan
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dianalisis secara tematik serta menggunakan matriks SWOT untuk memetakan fak-
tor internal dan eksternal yang memengaruhi efektivitas MBS. SD Negeri 1 Batu-
bulan Kangin telah mengimplementasikan MBS secara efektif, dibuktikan dengan
pengelolaan dokumen RKAS yang terstruktur, pengambilan keputusan demokratis
berbasis musyawarah mufakat, dan program harian tematik terstruktur (Senin—
Sabtu). Kekuatan utama adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah yang mema-
dukan pendekatan instruktif-partisipatif dan budaya kekeluargaan yang kuat.
Tantangan utama meliputi penyelarasan visi pemangku kepentingan dan ketergan-
tungan pada tenaga internal untuk pembinaan olimpiade. Penelitian ini menyum-
bangkan model analisis efektivitas MBS berbasis SWOT yang terintegrasi dengan
pemetaan peran multi-pemangku kepentingan di tingkat sekolah dasar di Bali,
menawarkan model implementasi MBS yang kontekstual dan aplikatif pada setting
pendidikan berkarakter budaya lokal.

Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Par-

tisipasi Pemangku Kepentingan, Mutu Pendidikan, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) merupakan paradigma desent-
ralisasi pendidikan yang memberikan
otonomi kepada sekolah untuk meng-
elola sumber daya secara mandiri,
transparan, dan akuntabel. Pe-
nerapan MBS di Indonesia dilandasi
oleh Undang-Undang Nomor 20 Ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional serta Peraturan Pemerintah
yang mengarahkan setiap satuan pen-
didikan untuk mengembangkan kapa-
sitasnya secara otonom. Di tingkat
sekolah dasar, implementasi MBS
memiliki urgensi krusial karena jen-
jang ini merupakan fondasi utama
pembentukan karakter dan kompe-

tensi dasar peserta didik. Menurut

Tontowi et al. (2022) menegaskan ba-
hwa keberhasilan MBS di sekolah da-
sar sangat ditentukan oleh kemam-
puan kepala sekolah dalam mengelola
sumber daya sekolah secara akunta-
bel dan partisipatif sehingga seluruh
komponen sekolah dapat berkontri-
busi secara optimal. Pernyataan ini
menggarisbawahi bahwa MBS bukan
sekadar reformasi administratif, me-
lainkan transformasi menyeluruh yang
menyentuh tata kelola, kepemimpi-
nan, dan budaya organisasi sekolah.

SD Negeri 1 Batubulan Kangin
yang terletak di Desa Batubulan
Kangin, Kecamatan Sukawati, Kabu-
paten Gianyar, Provinsi Bali, merepre-
sentasikan praktik MBS yang kon-

sisten dan inovatif di tingkat sekolah
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dasar. Sekolah ini dipilih sebagai ob-
jek kajian karena telah mengimple-
mentasikan berbagai program unggu-
lan yang mencerminkan kemandirian
dan kreativitas dalam pengelolaan
lembaga pendidikan. Junindra et al.
(2022) menyatakan bahwa MBS
memberikan ruang bagi sekolah untuk
mengembangkan program-program
yang kontekstual dan responsif ter-
hadap kebutuhan peserta didik,
menempatkan sekolah bukan lagi
sebagai pelaksana instruksi dari atas,
melainkan sebagai aktor utama dalam
perancangan kebijakan pendidikan lo-
kal. Kondisi ini sejalan dengan se-
mangat desentralisasi pendidikan
yang menghendaki setiap sekolah
mampu merumuskan agenda
pengembangannya sendiri berdasar-
kan potensi dan tantangan yang dimi-
liki.

Urgensi penelitian ini diperkuat
oleh realitas lapangan yang memperli-
hatkan masih adanya kesenjangan
antara idealisme kebijakan MBS dan
kompleksitas pelaksanaannya di ting-
kat sekolah dasar. Berbagai kajian ter-
dahulu telah membahas MBS secara
umum, namun analisis yang secara
spesifik memadukan studi kasus
dengan kerangka SWOT untuk

memetakan peran multi-pemangku

kepentingan secara terintegrasi di
satu satuan pendidikan dasar masih
terbatas. Menurut Haryanti et al.
(2022) menemukan bahwa implemen-
tasi MBS di sekolah dasar seringkali
terhambat oleh kurangnya koordinasi
antarpemangku  kepentingan  dan
minimnya dokumentasi program yang
terstandar. Oleh karena itu, penelitian
ini mengisi celah akademis tersebut
dengan menyajikan gambaran kom-
prehensif dan mendalam tentang
efektivitas MBS yang berlandaskan
data empiris dari satu satuan pendidi-
kan dasar di Bali yang memiliki kekha-
san konteks budaya dan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk
yaitu (1) menganalisis efektivitas pe-
nerapan MBS di SD Negeri 1 Batu-
bulan Kangin berdasarkan prinsip-
prinsip manajemen berbasis sekolah,
(2) mengidentifikasi dan mendeskrip-
sikan peran masing-masing pe-
mangku kepentingan dalam imple-
mentasi MBS. serta (3) memetakan
faktor pendukung dan penghambat
implementasi MBS melalui analisis
SWOT. Penelitian ini menawarkan
perspektif kualitatif yang mampu men-
gungkap dinamika pengelolaan seko-
lah secara kontekstual, holistik, dan
berbasis pengalaman nyata para
pelaku pendidikan di lapangan,
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sehingga melengkapi kajian-kajian
terdahulu yang umumnya bersifat
kuantitatif atau komparatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan desain studi
kasus (case study) yang dipandang
paling tepat untuk mengkaji fenomena
implementasi MBS secara mendalam
dan kontekstual dalam setting
alamiahnya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi kompleksitas dina-
mika manajerial sebuah institusi pen-
didikan melalui eksplorasi yang kaya,
terperinci, dan berbasis pada perspek-
tif partisipan (Creswell & Poth, 2016).
Sumber data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam (in-depth inter-
view) bersama Bapak Gede Tunas
selaku Wali Kelas IV di SD Negeri 1
Batubulan Kangin yang dilaksanakan
pada 21 April 2026. Pemilihan infor-
man menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria: (1) mema-
hami sistem pengelolaan sekolah; (2)
aktif dalam implementasi MBS; dan
(3) mampu memberikan informasi fak-
tual berdasarkan pengalaman langs-

ung.

Analisis data dilakukan melalui
dua pendekatan komplementer. Pert-
ama, analisis tematik untuk
mengidentifikasi  pola-pola utama
dalam transkrip wawancara yang
berkaitan dengan komponen-kompo-
nen MBS. Kedua, analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) untuk
memetakan kondisi internal dan
eksternal sekolah secara sistematis.
Menurut  Lestariningtyas  (2024)
menegaskan bahwa analisis SWOT
dalam konteks MBS mampu membe-
rikan gambaran menyeluruh meng-
enai faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas  pengelolaan  sekolah
sehingga strategi pengembangan
yang dirumuskan dapat bersifat rele-
van dan kontekstual. Validitas data
dijaga melalui teknik triangulasi sum-
ber dan member checking, di mana
hasil interpretasi dikonfirmasi kembali
kepada informan. Proses analisis
mengikuti model Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi

kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Gambaran Umum SD Negeri 1
Batubulan Kangin
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SD Negeri 1 Batubulan Kangin
merupakan institusi pendidikan dasar
negeri yang berlokasi di Desa Batu-
bulan Kangin, Kecamatan Sukawati,
Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali.
Berdasarkan data wawancara, seko-
lah ini telah secara resmi dan aktif me-
nerapkan MBS, dibuktikan dengan
ketersediaan dokumen RKAS (Ren-
cana Kegiatan dan Anggaran Seko-
lah) sebagai landasan operasional
pengelolaan seluruh program sekolah.
Salmi et al. (2024) menegaskan ba-
hwa kelengkapan dokumen peren-
canaan berbasis anggaran meru-
pakan indikator fundamental kesiapan
institusional MBS, karena mencermin-
kan kemampuan sekolah dalam
merencanakan, mengalokasikan, dan
mempertanggungjawabkan  sumber
daya secara mandiri. Keberadaan
RKAS di SD Negeri 1 Batubulan
Kangin menunjukkan bahwa sekolah
ini telah memiliki fondasi administratif
yang kuat sebagai prasyarat imple-
mentasi MBS yang efektif.

Identitas distingtif sekolah ini ter-
cermin melalui inovasi program harian
tematik terstruktur sebagai wahana
pengembangan karakter peserta didik
secara holistik. Program ini meliputi
Senin  Sehat (pembiasaan hidup
bersih dan sehat), Selasa Literasi

(mendongeng dan bercerita), Rabu
Resik (pengelolaan lingkungan), Ka-
mis Numerasi (penguatan kemam-
puan berhitung), Jumat Sehat (senam
dan gizi), serta Sabtu Ceria
(eksplorasi bakat dan kreativitas). Ino-
vasi ini mencerminkan komitmen
sekolah terhadap pendidikan holistik
yang tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif. Jihan et al. (2023) menyata-
kan bahwa implementasi MBS yang
berkualitas tercermin dari kemampuan
sekolah dalam merancang dan men-
jalankan program-program pendidikan
yang merespons kebutuhan peserta
didik secara menyeluruh, mencakup
dimensi afektif, psikomotorik, dan kog-
nitif. Program harian tematik ini meru-
pakan wujud nyata dari prinsip terse-
but.

2. Hasil Analisis SWOT
Tabel 1. Matriks Analisis SWOT SD Negeri 1

Batubulan Kangin

Strengths (Kekuatan) | Weaknesses
(Kelemahan)

1. Budaya 1. Keterba-
kekeluargaan dan tasan alokasi
semangat kolabo- waktu pembi-

rasi yang kuat
sebagai modal
sosial organisasi. turan dengan
2. Program harian te- jam reguler.
matik terstruktur | 2. Ketergan-
(Senin Sehat, Se- tungan pada

naan prestasi
yang berben-

lasa Literasi, Rabu tenaga pen-
Resik, Kamis Nu- didik internal
merasi, Jumat untuk pem-
Sehat, Sabtu Ce- bimbingan
ria). olimpiade.
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3. Prestasi akademik | 3. Perbedaan
konsisten: siswa ak- visi-misi an-
tif mengikuti olim- tar pe-

piade dan lomba. mangku ke-
4. Kepemimpinan ke- pentingan
pala sekolah yang yang belum
visioner dan mem- sepenuhnya
berikan arahan stra- terselesai-

tegis yang jelas. kan.
5. Komitmen terhadap | 4. Belum ada-

dan lembaga pro-
fesional.

pembaruan tek- nya SOP ter-
nologi secara ber- dokumentasi
kelanjutan. untuk  pro-
gram harian
tematik.
Opportunities Threats (Anca-
(Peluang) man)

. Dukungan kebija- | 1. Keterba-
kan MBS dari tasan akses
pemerintah pusat terhadap
dan daerah. sumber daya

. Keterlibatan aktif pelatih  ek-
orang tua dan ko- sternal.
mite sekolah 2. Persaingan
sebagai mitra dengan
strategis. sekolah da-

. Perkembangan sar lain di
teknologi pendidi- lingkungan
kan yang pesat. sekitar.

. Peluang ke- 3. Perubahan
mitraan dengan kebijakan
perguruan tinggi pendidikan

yang dinamis
dan tidak ter-
prediksi.

4. Fragmentasi
visi antar
stakeholder
yang berpo-
tensi
menggoyah-
kan kohesivi-
tas  organi-
sasi

a. Strengths (Kekuatan)

Kekuatan utama SD Negeri 1
Batubulan Kangin berakar pada se-
mangat kebersamaan dan budaya
kekeluargaan yang telah mengakar
sebagai fondasi organisasi. Soliditas

ini terkonfirmasi melalui pernyataan

narasumber bahwa seluruh warga
sekolah bersama-sama membangun
sekolah agar terlihat baik dan ber-
prestasi. Menurut Nurafni et al. (2022)
menyatakan bahwa kinerja komite
sekolah dan kepemimpinan kepala
sekolah secara bersama-sama ber-
pengaruh signifikan terhadap pening-
katan mutu pembelajaran, yang
berarti harmoni antar komponen seko-
lah merupakan prasyarat keberhasilan
MBS yang tidak dapat dikesamping-
kan. Modal sosial berupa budaya
kekeluargaan ini menjadi katalisator
yang menggerakkan seluruh kompo-

nen sekolah menuju visi bersama.

Kepemimpinan kepala sekolah
menjadi kekuatan strategis yang tidak
kalah penting. Meilani et al. (2022)
menegaskan bahwa kepala sekolah yang
efektif dalam penerapan MBS adalah
mereka yang mampu memadukan fungsi
manajerial dengan kepemimpinan yang
mendorong otonomi dan partisipasi aktif
seluruh pemangku kepentingan. Temuan
ini relevan dengan kondisi di SD Ne-
geri 1 Batubulan Kangin, di mana ke-
pala sekolah menjalankan gaya kepe-
mimpinan yang mengombinasikan
pendekatan instruktif memberikan
arahan sistematis dan terukur dengan
pendekatan partisipatif yang men-
dorong

pengambilan  keputusan
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secara musyawarah. Kombinasi ini
menciptakan keseimbangan antara
ketertiban administrasi dan produktivi-
tas kerja yang berkelanjutan.

b. Weaknesses (Kelemahan)

Kelemahan utama yang terid-
entifikasi adalah keterbatasan alokasi
waktu untuk pembinaan prestasi
siswa. Intensitas persiapan lomba dan
olimpiade yang harus dimulai jauh-
jauh hari kerap berbenturan dengan
jam pembelajaran reguler, mencipta-
kan kondisi trade-off antara pengem-
bangan prestasi dan pemenuhan hak
siswa atas pembelajaran formal yang
utuh. Hasibuan (2022) menyatakan
bahwa salah satu hambatan signifikan
dalam implementasi MBS di sekolah
dasar adalah ketidakmampuan seko-
lah mengoptimalkan alokasi sumber
daya manusia secara efisien,
khususnya ketika pembimbing
prestasi harus merangkap peran
sebagai pengajar kelas reguler tanpa
dukungan tenaga tambahan yang
memadai.

Kelemahan kedua terletak pada
ketergantungan penuh terhadap te-
naga pendidik internal sebagai pem-
bimbing olimpiade tanpa melibatkan
tenaga ahli atau pelatih eksternal.

Kondisi ini berpotensi membatasi ke-

dalaman materi dan variasi metodo-
logi pembinaan. Selain itu, belum ada-
nya dokumentasi terstandar (SOP)
untuk program harian tematik berpo-
tensi menimbulkan kerentanan keber-
lanjutan program apabila terjadi per-
gantian personel kunci. Anif (2023)
menegaskan bahwa ketiadaan
prosedur operasional standar dalam
program-program unggulan sekolah
merupakan celah manajerial yang
dapat mengancam konsistensi kuali-
tas implementasi MBS dalam jangka
panjang.
c. Opportunities (Peluang)
Peluang utama yang dapat diop-
timalkan adalah dukungan kebijakan
MBS dari pemerintah yang memberi-
kan mandat otonomi pengelolaan in-
stitusi pendidikan. Kebijakan ini mem-
buka ruang inovasi bagi sekolah untuk
mengembangkan program-program
kreatif sesuai kebutuhan lokal tanpa
harus menunggu instruksi hierarkis
dari atas. Augustyn et al. (2023)
menyatakan bahwa keterlibatan aktif
komite sekolah dalam mengimple-
mentasikan MBS merupakan modal
sosial yang mampu mengakselerasi
program pengembangan sekolah
secara berkelanjutan. Keterlibatan ak-
tif orang tua dan komite sekolah yang
telah terjalin dengan baik di SD Negeri
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1 Batubulan Kangin merupakan aset
strategis yang perlu terus dirawat dan
dikembangkan.

Pesatnya perkembangan tek-
nologi pendidikan juga membuka
peluang signifikan bagi sekolah ini. SD
Negeri 1 Batubulan Kangin telah
menunjukkan sikap adaptif melalui
pembaruan infrastruktur teknologi
secara berkelanjutan. Permana et al.
(2024) menyatakan bahwa efektivitas
penggunaan media pembelajaran ber-
basis teknologi di era digitalisasi ter-
bukti mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran sekaligus
mengoptimalkan sistem manajemen
data sekolah. Di samping itu, peluang
kemitraan dengan perguruan tinggi
dan lembaga profesional dapat men-
jadi solusi atas keterbatasan sumber
daya pembimbing internal yang men-
jadi salah satu kelemahan utama
sekolah.

d. Threats (Ancaman)

Meskipun narasumber menyata-
kan belum ditemukan ancaman ek-
sternal yang bersifat masif, analisis
strategis mengidentifikasi beberapa
potensi risiko yang perlu diantisipasi
secara proaktif. Tantangan utama
adalah adanya potensi fragmentasi
visi di antara pemangku kepentingan

yang, jika tidak dikelola melalui mek-
anisme komunikasi yang terstruktur,
dapat berkembang menjadi ancaman
serius bagi kohesivitas organisasi.
Menurut Anabo (2024) menegaskan
bahwa prinsip-prinsip MBS yang efek-
tif mensyaratkan adanya sistem
komunikasi multipihak yang ter-
lembaga agar visi bersama dapat di-
bangun dan dirawat secara berkesin-
ambungan, bukan hanya pada mo-
men-momen formal tertentu.
Ancaman lainnya mencakup
keterbatasan akses terhadap sumber
daya pelatih eksternal, meningkatnya
persaingan antar-institusi pendidikan,
serta fluktuasi kebijakan pendidikan
yang berpotensi memengaruhi stabili-
tas tata kelola sekolah. Ketiga faktor
ini menuntut sekolah untuk memiliki
ketahanan organisasi (organizational
resilience) yang tinggi. Haryanti et al.
(2022) menemukan bahwa kemam-
puan sekolah dasar dalam be-
radaptasi terhadap perubahan ling-
kungan eksternal merupakan kompe-
tensi manajerial kritis yang menentu-
kan keberlangsungan implementasi

MBS dalam jangka panjang.

3. Peran Stakeholder dalam
Implementasi MBS
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Pelaksanaan MBS di SD Ne-
geri 1 Batubulan Kangin merupakan
kerja kolaboratif yang melibatkan lima
pemangku kepentingan utama
dengan peran yang saling melengkapi
dan mendukung. Pertama, kepala
sekolah memegang peranan sentral
sebagai pemimpin sekaligus manajer
utama. Berdasarkan data wawancara,
kepala sekolah menjalankan fungsi
kepemimpinan secara menyeluruh,
mulai dari penyusunan perencanaan
strategis, pengorganisasian  staf,
hingga pemberian arahan yang kon-
sisten dan motivasional. Azhara
(2022) menegaskan bahwa peran ke-
pala sekolah dalam implementasi
MBS bersifat

mencakup fungsi visioner, manajerial,

multidimensional,

fasilitator, dan motivator yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain, ka-
rena kelemahan pada salah satu
fungsi akan berdampak pada
keseluruhan sistem.

Kedua, guru berperan sebagai
ujung tombak pelaksana program
pendidikan. Para guru di sekolah ini
mendedikasikan waktu tidak hanya
untuk mengajar di kelas, tetapi juga
sebagai pembimbing lomba dan olim-
piade. Ketiga, orang tua siswa dipan-

dang sebagai mitra strategis yang dili-

batkan aktif dalam pengambilan ke-
putusan melalui pertemuan rutin.
Islamiati et al. (2023) menemukan ba-
hwa keaktifan dan partisipasi orang
tua melalui komite sekolah ber-
pengaruh signifikan terhadap kema-
juan dan perkembangan kualitas pem-
belajaran di sekolah dasar, yang
membuktikan bahwa keterlibatan
orang tua bukan sekadar formalitas.
Keempat, komite sekolah menjem-
batani kepentingan sekolah dengan
masyarakat melalui mekanisme musy-
awarah yang demokratis. Kelima,
siswa sebagai subjek utama pendidi-
kan menjadi fokus sentral dari seluruh
kebijakan MBS vyang diterapkan,
sehingga semua program dirancang
untuk memaksimalkan perkembangan
mereka secara holistik.
4. Efektivitas dan Efisiensi Imple-

mentasi MBS

Hasil analisis menunjukkan ba-
hwa implementasi MBS di SD Negeri
1 Batubulan Kangin telah mencapai
tingkat efektivitas yang cukup tinggi,
tercermin dari empat aspek utama
yaitu (1) adanya dokumen peren-
canaan RKAS sebagai dasar operas-
ional, (2) kepemimpinan kepala seko-
lah yang memberikan arahan jelas
dan menjadi teladan, (3) pencapaian
prestasi akademik melalui olimpiade,
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serta (4) berjalannya program-pro-
gram harian yang terstruktur dan ber-
dampak positif. Marhalah et al. (2024)
menyatakan bahwa efektivitas MBS di
sekolah dasar dapat diukur dari
sejauh mana sekolah  mampu
mencapai target mutu yang ditetapkan
secara mandiri, dengan memanfaat-
kan sumber daya yang ada secara op-
timal tanpa bergantung sepenuhnya
pada dukungan eksternal.

Koordinasi dan komunikasi di
sekolah ini menunjukkan pola yang
sangat positif dan partisipatif, di mana
seluruh pengambilan keputusan dila-
kukan melalui musyawarah mufakat
yang melibatkan kepala sekolah, guru,
orang tua, hingga komite. Fahrur dan
Haryanto (2023) menemukan bahwa
komite sekolah dan paguyuban orang
tua yang berfungsi aktif terbukti
mampu mendukung keunggulan ber-
saing sekolah dasar melalui kontribusi
ide, sumber daya, dan pengawasan
yang konstruktif. Temuan ini mengon-
firmasi bahwa keberhasilan MBS di
SD Negeri 1 Batubulan Kangin tidak
hanya bertumpu pada instruksi formal,
melainkan pada kekuatan komunikasi
dua arah yang menyatukan berbagai
perspektif pemangku kepentingan

dalam satu tujuan bersama.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis studi
kasus dan SWOT terhadap implemen-
tasi MBS di SD Negeri 1 Batubulan
Kangin, penelitian ini menyimpulkan
bahwa sekolah telah  berhasil
mentransformasi konsep MBS ke
dalam praktik nyata yang terstruktur
dan efektif. Hal ini dibuktikan melalui
empat aspek utama yaitu (1) tata ke-
lola anggaran yang akuntabel melalui
dokumen RKAS, (2) kepemimpinan
kepala sekolah yang memadukan
pendekatan instruktif-partisipatif
sebagai motor penggerak seluruh
ekosistem sekolah, (3) inovasi pro-
gram harian tematik yang mencermin-
kan komitmen terhadap pendidikan
holistik, serta (4)
pengambilan keputusan yang demo-

mekanisme

kratis berbasis musyawarah mufakat.
Dari  perspektif analisis SWOT,
kekuatan dominan sekolah terletak
pada sinergi budaya kekeluargaan,
kepemimpinan transformasional, dan
inovasi program yang terintegrasi, se-
mentara tantangan utama bersifat tek-
nis-internal berupa penyelarasan visi
dan keterbatasan sumber daya pem-
bimbing eksternal.

Untuk mengoptimalkan imple-
mentasi MBS ke depan, sekolah di-

sarankan untuk melakukaan beberapa
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hal vyaitu diantaranya (1) me-
nyelenggarakan forum dialog rutin
guna menyelaraskan visi-misi antar
pemangku kepentingan, (2) mem-
bangun kemitraan eksternal dengan
perguruan tinggi atau lembaga profes-
ional untuk pembinaan olimpiade, (3)
mengintegrasikan jadwal bimbingan
prestasi ke dalam kalender akademik
tahunan, serta (4) mendokumentasi-
kan seluruh program unggulan ke
dalam SOP sebagai jaminan keber-
lanjutan. Temuan penelitian ini mem-
berikan kontribusi akademis berupa
model analisis MBS yang terintegrasi
antara perspektif studi kasus dan
SWOT, yang dapat menjadi referensi
bagi sekolah-sekolah lain dalam
mengoptimalkan implementasi MBS
secara kontekstual dan berbasis data

empiris.
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